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ABSTRACT 
This study was aimed to analyze the resistance of composites board made from wafer and carton or paper 
overlaid on drywood termite and subterranean termite. Materials used in this study were wafer from 
sengon wood (Paraserianthes falcataria L. Nielsen), water based polymer isocyanate adhesive, veneer, 
and several kind of carton and paper such as duplex carton, recycle carton, corrugate board, and waste of 
cement sack. The target density was 0.65 g/cm3, while the resin solid content was 6%. The result of this 
study showed that no significantly different on infection rate of drywood termite among of composite board 
types and solid wood. The weight loose of composites board were 1.2–3.8%, while solid wood was 2.7%. 
Composites board more favorable to infection Macrotermes gilvus than solid wood. The weight loose of 
composites board were 19.3 – 28.8%, while solid wood was 12.6%. 
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PENDAHULUAN 
Akibat semakin terbatasnya bahan baku 
kayu, inovasi untuk menghasilkan papan komposit 
berkualitas tinggi dengan memanfaatkan bahan 
baku berkualitas rendah perlu terus dilakukan. 
Comply adalah salah satu jenis papan komposit 
yang memiliki kekuatan cukup tinggi akibat adanya 
lapisan finir yang memiliki kekuatan tarik tinggi 
pada kedua permukaannya. Namun demikian, 
dikarenakan suplai bahan baku kayu berdiameter 
besar yang merupakan bahan  baku pembuatan 
finir semakin menurun, maka perlu dicari bahan 
yang dapat mensubstitusi finir tersebut dan dapat 
dibuat dari bahan baku berkualitas rendah. 
Penelitian terdahulu (Suhasman et al., 2005) 
menunjukkan bahwa penggunaan bahan pelapis 
dari berbagai jenis karton dan kertas dapat 
meningkatkan sifat fisik dan mekanis papan. 
Karton dan kertas dapat dibuat dari bahan baku 
berkualitas rendah seperti log diameter kecil, 
limbah, produk daur ulang, dan bahan 
lignosellulosa non kayu. Dengan demikian 
penggunaan lapisan karton atau kertas sebagai 
bahan subtitusi finir potensial untuk dikembangkan.  
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk 
mengetahui ketahanan papan komposit terhadap 
agen biodeteriorasi, khususnya rayap. Sebagai 
negara kepulauan dengan iklim tropis, Indonesia 
adalah daerah yang sangat sesuai bagi 
perkembangan kehidupan rayap.  Rayap diketahui 
sebagai agen biodeteriorasi terpenting di 
Indonesia. Kerugian yang ditimbulkannya ditaksir 
mencapai Rp. 2,80 trilyun pada tahun 2000 
(Nandika et al., 2003). Mengingat besarnya 
ancaman kerugian tersebut, maka informasi 
ketahanan sebuah produk terhadap serangan 
rayap sangat penting diketahui. 
Papan komposit berlapis karton dan kertas 
yang memiliki kandungan sellulosa yang tinggi 
diduga rentan mengalami serangan rayap, tetapi di 
sisi lain, penggunaan waterbased polymer 
isocyanate sebagai perekat dalam pembuatan 
papan komposit diharapkan dapat menurunkan 
resiko serangan. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Weaver dan Owen (1992), penggunaan isosianat 
dapat meningkatkan ketahanan kayu terhadap 
biodeteriorasi, sifat hydrophobic, dan kekuatan 
mekanis. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 
untuk mengetahui ketahanan papan komposit 
terhadap rayap tanah dan rayap kayu kering. 
Papan komposit yang diteliti adalah papan 
komposit yang dibuat dari wafer dengan berbagai 
jenis bahan pelapis yaitu finir, karton dupleks, 
karton daur ulang, karton gelombang, dan limbah 
kantong semen.  
